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ABSTRACT

Sedari Village is a tourism village in Karawang Regency which has developed
quite significantly yet has not been optimalize the roles of its stakeholders The
success of a tourism destination is typically determined by the role and
collaboration amongst stakeholders. Using qualitative method, this study is
conducted to explore the role of stakeholders in developing tourism potential in
Sedari village. The findings of this study show that a number of obstacles and
problems exist related to public awareness, accessibility, local conflicts,
components of tourist destinations. Secondly, this research demonstrates that each
stakeholder carry out their roles, initiatives and interests separately. It is
recommended that stakeholders synergize in producing outputs with a shared focus
in accordance with the Sedari village strategic tourism development path. Another
recommendation is for the Local and Regional Government to take the initiative to
collaborate with other stakeholders while accepting the presence of stakeholders in
their respective initiatives.

Keywords: Tourism Stakeholders, Stakeholders Role, Tourism Development,
Village Tourism, Sedari

ABSTRAK

Desa Sedari merupakan desa wisata di Kabupaten Karawang yang
perkembangannya cukup signifikan namun belum optimali dalam peran para
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pemangku kepentingannya. Keberhasilan suatu destinasi pariwisata biasanya
ditentukan oleh peran dan kerjasama antar pemangku kepentingan. Dengan
menggunakan metode kualitatif, penelitian ini dilakukan untuk menggali peran
stakeholders dalam mengembangkan potensi wisata di desa Sedari. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa sejumlah kendala dan masalah muncul terkait
kesadaran masyarakat, aksesibilitas, konflik lokal, komponen destinasi wisata.
Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa setiap pemangku kepentingan
menjalankan peran, inisiatif, dan kepentingannya secara terpisah. Disarankan agar
para pemangku kepentingan bersinergi dalam menghasilkan output dengan fokus
bersama sesuai dengan jalur pengembangan pariwisata strategis desa Sedari.
Rekomendasi lainnya adalah Pemerintah Daerah dan Pemerintah Daerah
berinisiatif menjalin kerjasama dengan pemangku kepentingan agar lebih sinergis
dengan tetap menerima kehadiran pemangku kepentingan dalam inisiatifnya
masing-masing.

Kata kunci: Desa Sedari, Pemangku Kepentingan, Rantai Pasokan Pariwisata,
Karawang
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan penyumbang devisa, PDB, dan tenaga kerja di
Indonesia (Kemenparekraf, 2020). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif atau Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia terus berupaya untuk mengoptimalkan pembangunan sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia (Kemenparekraf, 2021).

Pariwisata alternatif sedang trend di kalangan wisatawan, yaitu pariwisata
didasarkan pada interaksi antara alam, budaya, dan masyarakat lokal digandrungi
(Kemenparekraf, 2021). Desa wisata merupakan salah satu bentuk wisata alternatif
yang digandrungi (Kemenparekraf, 2021, Septemuryantoro, 2021). Menurut
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno, desa wisata saat ini
menjadi tren pariwisata di dunia. Desa wisata memberikan pengalaman liburan
yang baru dan lebih unik bagi wisatawan (Kemenparekraf, 2021).

Pengelolaan desa wisata di Indonesia merupakan bagian dari program
pengembangan pariwisata berkelanjutan sesuai dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, dalam rangka percepatan

kebangkitan pariwisata dan pertumbuhan ekonomi nasional.
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Di desa wisata, masyarakat merupakan pelaku utama pengembangan
potensi kepariwisataan di wilayahnya masing-masing. Desa wisata juga untuk
menunjukkan keaslian suatu daerah baik aspek sosial budaya, arsitektur tradisional,
struktur tata ruang desa, adat istiadat dan kegiatan sehari-hari masyarakat desa,
serta integrasi komponen pariwisata lainnya antara lain akomodasi, atraksi, dan
fasilitas pendukung (Zakaria, 2014).

Desa Sedari, Kecamatan Cibuaya, Kabupaten Karawang, Jawa Barat
merupakan salah satu desa yang memiliki potensi pariwisata. Lokasi Desa Sedari
di pesisir pantai utara, berbatasan langsung dengan Laut Jawa dengan luas wilayah
25,18 km2 atau sekitar 28,88 persen dari keseluruhan luas wilayah Kecamatan
Cibuaya (BPS Kab. Karawang, 2021). Potensi wisata desa Sedari berupa wisata
alam, wisata budaya dan wisata religi. Wisata alam yaitu Pantai Sedari dan hutan
mangrove. Wisata budaya antara lain budaya Nadran Laut dan kesenian seperti
Genjring, Rebana Qosidah, Marawis walau kuramg berkembang. Sedangkan wisata
Religi yaitu Makam Syekh Kudus Jana Pura, yang pada tahun 1500 membabak
hutan untuk desa Sedari (Profile Desa Sedari,2020; Fania, 2018).

Dalam pengembangan desa wisata Sedari terdapat sejumlah kendala dan
masalah yaitu (1) Masyarakat Desa Sedari masih mempertahankan potensi yang
menjadi daya tarik utama bagi desa wisata dan sebagian masyarakat masih menjaga
kelestarian lingkungan yang ada di Desa Sedari. Namun kendala yang dihadapi
adalah masyarakat kurang memahami cara menjaga potensi yang telah ada.
Kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan
sekitar dan kurangnya pengetahuan dalam cara melestarikan lingkungan (Fania,
2018). (2) Masalah lingkungan berupa tumpahan minyak dari PHE-ONWJ
(Pertamina Hulu Energi - Offshore North West Java) (Farhan, 2021). Desa Sedari
adalah salah satu desa yang termasuk kawasan Ring [ PHE-ONW] (Pertamina Hulu
Energi- Offshore North West Java). (3) Aksesibilitas seperti belum ada transportasi
umum menuju desa Sedari. Hal ini membuat para wisatawan harus membawa
transportasi pribadi jika ingin ke Desa Sedari. Keterbatasan jalan belum bisa
ditempuh menggunakan bis besar (4) Desa sedari belum memiliki Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) yang terkelola secara manajerial, yang ada baru

usaha kecil lokal perseorangan yang belum terkelola dengan baik (5).Penginapan
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yang tersedia bisa terbilang belum memadai hanya sebatas rumah warga sekitar
yang dijadikan untuk menginap (6) Belum optimalnya promosi desa wisata Sedari
sehingga wisatawan tidak banyak yang mengetahui tentang desa Sedari.(7) Potensi
konflik antara masyarakat dengan pihak pemerintah karena perbedaan pandangan
antara masyarakat dan pemangku kepentingan (8) Kondisi perekonomian
masyarakat akibat pandemi Covid-19.

Dengan pendekatan rantai pasokan pariwisata, bahwa keberhasilan
perkembangan kepariwisataan tergantung pada hubungan kinerja rantai pasokan
pariwisata (fourism supply chain). Hubungan rantai pasokan pariwisata (fourism
supply chain) bisa menjadi katalis pengembangan sektor pariwisata (Sifolo, 2020).
Kompleksitas kendala dan masalah Desa Sedari bisa mengganggu kelancaran
kinerja rantai pasokan pariwisata (tourism supply chain). Rantai pasokan
pariwisata atau Tourism Supply Chain (TSC) merupakan konsep baru yang muncul
ketika konsep rantai pasokan (supply chain) kyang berasal dari industri manufaktur
diterapkan dalam industri perjalanan dan pariwisata (Page, 2011; Wang et al.,
2015).

TSC terdiri dari serangkaian organisasi seperti penyedia atraksi, transportasi
dan pemasok perhotelan, toko cinderamata, agen perjalanan, sektor publik dan
sebagainya, yang memasok barang dan jasa bagi para wisatawan. Berdasarkan
prinsip-prinsip yang diadaptasi dari rantai pasokan pada industri manufaktur, rantai
pada pariwisata memiliki ciri yaitu keberadaan segmen pelanggan yang
mengunjungi tempat untuk bersantai dan menikmati kenyamanannya.

Rantai pasokan Pariwisata dibandingkan dengan rantai pada manufaktur
lebih memberikan produk / layanan / pengalaman sebagai keluaran akhir yang lebih
disesuaikan dari pada rantai pasokan manufaktur yang menghasilkan produk yang
distandarisasi.

Rantai Pasokan Pariwisata tidak dapat dilepaskan dari keberadaan
pemangku kepentingan pariwisata (fourism stakeholder). Oleh karena itu
perkembangan ketergantungan desa wisata Sedari pada rantai pasokan pariwisata
adalah tergantung bagaimana peran para pemangku kepentingan yang sebagian
menjalankan fungsi rantai pasokan dalam pengembangan desa wisata baik pada

masa sekarang maupun masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan untuk
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mengelaborasi bagaimana peranan masing-masing para pemangku kepentingan
yang mendukung berfungsinya rantai pasokan (supply chain stakeholders) di desa
wisata Sedari.

Pemangku kepentingan (stakeholder) adalah setiap kelompok atau individu
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi
(Freeman & McVea, 2001) . Keterlibatan dan partisipasi pemangku kepentingan
signifikan dalam meningkatkan kinerja organisasi (Freeman, 2013). Dalam hal ini
adalah meningkatkan pengembangan wisata desa Sedari. Peran pemangku
kepentingan dalam program yang berhasil menjadi penting dan krusial (Dwivedi &
Dwivedi, 2021), seperti pengembangan desa wisata Sedari. Peran adalah abstraksi
dari perilaku suatu obyek yang terdiri dari bagian-bagian interaksi dari obyek
tersebut Bersama-sama dengan serangkaian kendala yang mungkin terjadi
(Genilloud & Wegmann, 2000).

Stakeholder yang terlibat dalam pariwisata Desa Sedari diidentifikasi
melalui fourism supply chain dengan menggunakan konsep pentahelix. Menurut
Soemaryani (2016) model pentahelix merupakan referensi dalam mengembangkan
sinergi antara instansi terkait dalam rangka mencapai tujuan yaitu Business,
Goverment, Community, Academic dan Media (BGCAM). Model ini berfungsi
sebagai pendorong pengetahuan ekonomi untuk mengoptimalkan inovasi dan
kewirausahaan melalui kemitraan dan kolaborasi kelima stakeholder tersebut
(model pengembangan sosial ekonomi) (Rahmanita, 2019). Adapun menurut dari
Rampersad, Quester & Troshani (2010) kolaborasi pentahelix mempunyai peran
penting mendukung tujuan inovasi bersama dan kemajuan sosial ekonomi daerah.

Sumber daya manusia yang diperlukan terlibat dalam stakeholders untuk
menggerakan perkembangan pariwisata adalah orang-orang yang berkualitas.
Semua pihak yang terlibat harus mempunyai kemampuan menangani
perkembangan kawasan pariwisata dan dapat menikmati suasana desa yang unik
dengan menyaksikan atraksi seni budaya lokal.

Pemangku kepentingan berdasarkan kekuatan, posisi penting, dan
pengaruhnya terhadap isu dapat diketegorikan menjadi beberapa kelompok.
Overseas Development Administration (ODA) (Hidayat, 2020) membedakan

pemangku kepentingan yaitu::
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1) Pemangku kepentingan primer adalah kelompok yang memiliki kepentingan
secara langsung terhadap program seperti masyarakat, tokoh masyarakat dan
pemimpin publik.

2) Pemangku kepentingan sekunder yaitu kelompok yang tidak secara langsung
memiliki kepentingan terhadap suatu program, tetapi memiliki kepedulian dan
keprihatinan seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), pengusaha (Badan
Usaha), perguruan tinggi,.

3) Pemangku kepentingan kunci (utama) merupakan kelompok yang memiliki
kewenangan atau legalitas dalam pengambilan keputusan yaitu eksekutif ,
legislatif dan instansi lainnya sesuai tingkatannya. seperti pemerintah
kabupaten, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten/kota atau Dinas yang
bertanggungjawab langsung terhadap proyek.

Pemangku kepentingan yang terlibat dapat dilihat melalui kegiatan
wisatawan dalam proses pariwisata, yaitu siapa saja yang terlibat pada saat
wisatawan ada di tempat tinggal dan memutuskan untuk berwisata (A), pada saat
wisatawan menuju ke desa Sedari (A-B), siapa yang terlibat saat wisatawan berada
di desa sedari (B), dan siapa yang terlibat saat wisatawan pulang kembali (B-C).
Menurut analisa tersebut dapat diidentifikasi beberapa stakeholder yang terlibat
antara lain:

1) A adalah agen perjalanan online

2) A-B adalah agen perjalanan dan kendaraan umum untuk ke desa Sedari

3) B sebagai Dinas Pariwisata dan Budaya (Disparbud), Badan Perencanaan
Daerah (Bappeda) dan UMKM

4) B-C adalah toko cinderamata di desa Sedari

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif berkaitan dengan fenomena kualitatif, yaitu hal yang berkaitan
dengan kualitas dan variasi (Mishra & Alok, 2017). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan studi literatur. Data primer dalam penelitian ini
dari narasumber utama yaitu 1). Bapak Hj. Bisri Mustopa, Kepala Desa Sedari dan

2). Bapak Dadan Hendrayana, Kepala Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata dan
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Kebudayaan Karawang. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi literatur..
Penelitian ini dilaksanakan di desa Sedari pada bulan Mei-Juli 2021. Langkah
analisis data yang digunakan antara lain pengumpulan data, reduksi data, display

data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tentang peran pemangku
kepentingan di desa Sedari masing-masing sebagaimana fungsinya sebagai berikut:
1. Akademisi

Pemangku kepentingan ini antara lain adalah dosen dan mahasiswa telah
menjalankan tugas nya melalui pembimbingan para mahasiswa dalam
melakukan penelitian dan membantu kerjasama dengan pemerintah yang akan
di teliti. Peran akademisi dalam pengembangan desawisata Sedari adalah
melakukan kajian dan pelatihan. Bahkan secara langsung berfungsi pemasaran
melaui publikasi artikel di jurnal. Hasil penelitian antara lain berbentuk skripsi,
tesis, artikel jurnal. Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi pemangku
kepentingan lainnya di desa Sedari termasuk pemerintah Desa. Misalnya Elga
Fania dari Universitas Pendidikan menulis skripsi berjudul Perencanaan
program pariwisata berbasis masyarakat di desa sedari kabupaten karawang
(Fania, 2018). Artikel jurnal anata lain Pasaribu dkk (2020) menulis di
PELAGICUS: Jurnal IPTEK Terapan Perikanan dan Kelautan Vol.1 No.2: 83-
95. Kegiatan Field research Program Magister dari Sekolah Tinggi Pariwisata
dan sebagainya.
2. Bisnis

Pemangku kepentingan bisnis berfungsi mendukung ketersediaan sarana dan
prasarana, memberi kemudahan akses ke destinasi wisata. Pertamina Hulu
Energi (PHE-ONWJ), BUMDes Sedari, agen perjalanan dan usaha kecil lokal
merupakan kelompok pemangku kepentingan ini. PHE membantu reboisasi
mangrove, memberikan bantuan berupa pembangunan dua jembatan utama
sepanjang 200 meter untuk akses masuk ke Desa Sedari dan memberikan

kemudahan untuk wisatawan yang ingin berlibur. Usaha kecil lokal tumbuh
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lebih cepat ketika mulai terbukanya akses masuk Desa Sedari dan
berkembangnya pariwisata desa Sedari seperti wisata pantai Sedari, wisata
hutan mangrove Sedari.

Pemerintah

Disparbud kab. Karawang dan Lurah Desa Sedari antara lain memiliki peran
regulator dan promosi. Peran regulator dilakukan dengan membuat berbagai
peraturan pariwisata dan memonitor pelaksanaanya, memantau agar semua
kegiatan sudah sesuai dengan SOP terkait desa wisata Sedari, termasuk
mengatur kegiatan desa wisata Sedari dalam membatasi pengunjung yang akan
datang ke tempat wisata pada musim pandemik covid19. Peran promosi secara
virtual / daring dengan media yang bekerjasama,. Pemerintah desa Sedari
melalui BUMDes Sedari mengelola kepariwisataan di desa Sedari.

Media

Termasuk dalam media adalah media massa dan media sosial. Media
melakukan peran promosi, edukasi dan sosialisasi. Peran promosi dilakukan
dengan memuat tentang destinasi wisata di Desa Sedari. Media yang ada antara
lain Karawang post-Pikiran rakyat.com, sakatanews.com, moljabar.com,
porosnusantara.com dan sebagainya. Misalnya Karawangpost menampilkan
tentang Destinasi Wisata Pantai Sedari Karawang dengan alamat
https://karawangpost.pikiran-rakyat.com/wisata/pr-1423042496/destinasi-
wisata-alam-mangrove-sedari-karawang. Sedangkan melalui media sosial
antara lain website, youtube, facebook ataupun Instagram. Hal ini bisa
membantu program pemerintah dan destinasi wisata.

Komunitas

Komunitas atau masyarakat desa Sedari menjalankan peran terlibat dalam
pengembangan pariwisata Desa Sedari sejak tahun 2018. Sedangkan
pengembangan wisata alam hutan mangrove sendiri oleh masyarakat Desa
Sedari baru dimulai di tahun 2019 (Readi et al. 2021). Program Orang Tua Asuh
Pohon (OTAP) yang digulirkan oleh karyawan dan perusahaan PHE ONWJ di
Desa Sedari berupa mereboisasikan hutan alami mangrove melibatkan
komunitas lokal baik sebagai pelaku maupun pengguna mendapatkan manfaat

keberadaan ekosistem mangrove (Wahyudin et al. 2017). Program ini dilakukan
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untuk menanggulangi dampak tumpahan minyak yang merusak lingkungan di

desa Sedari.

Berdasarkan pengelompokkan ODA, pemangku kepentingan di atas dapat
dibedakan sebagai berikut:

1. Pemangku kepentingan primer : komunitas/masyarakat desa Sedari, para
tokoh masyarakat, BUMDes Sedari, agen perjalanan online, usaha kecil
lokal.

2. Pemangku kepentingan sekunder: akademisi, Pertamina PHE-ONWIJ,
media

3. Pemangku kepentingan kunci: pemerintah Kabupaten Karawang
khususnya Disparbud dan Pemerintah Desa Sedari.

Sedangkan pemangku kepentingan yang terlibat dilihat dari rantai pasokan
pariwisata yaitu kegiatan wisatawan dalam proses pariwisata yang terdiri dari
siapa saja yang terlibat pada saat wisatawan ada di tempat tinggal dan memutuskan
untuk berwisata (A), pada saat wisatawan menuju ke desa Sedari (A-B), siapa yang
terlibat saat wisatawan berada di desa sedari (B), dan siapa yang terlibat saat
wisatawan pulang kembali (B-C). Menurut analisa tersebut dapat diidentifikasi
beberapa stakeholder yang terlibat antara lain:

1. A adalah agen perjalanan online, media.

2. A-Badalah agen perjalanan.

3. B adalah pemerintah (Dinas Pariwisata dan Budaya (Disparbud), Badan
Perencanaan Daerah (Bappeda), Pemerintah Desa), Bisnis (Bumdes Sedari,
penginapan dan usaha kecil lokal), komunitas/masyarakat.

4. B-C adalah toko cinderamata di desa Sedari, agen perjalanan.

Berdasarkan peran yang dilakukan oleh para pemangku kepentingan yang
terlibat di desa Sedari, Desa Sedari memiliki potensi untuk dapat menangani
sejumlah kendala dan masalahnya yang ada. Peran pemerintah Desa sebagai
kelembagaan yang memiliki kewenangan formal selama ini memfasilitasi
pemangku kepentingan akademisi, bisnis, media baik berupa informasi,
menghubungkan satu sama lain pemangku kepentingan maupun layanan terkait
destinasi. Walaupun terkadang pemerintah Desa berbeda pandangan dengan

masyarakat tentang kegiatan atau aktivitas pemangku kepentingan lain. Hal ini
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sebenarnya wajar karena pemerintah Desa menjembatani kepentingan pemangku
kepentingan dengan masyarakatnya dengan tetap harus menjaga keberadaan
pemangku kepentingan yang mendukung program pengembangan Desa Sedari dan
wisatanya.

Pemerintah Desa belum mengoptimalkan keseluruhan pemangku
kepentingan dalam satu tema pengembangan karena kehadiran pemangku
kepentingan lebih didominasi kepentingan masing-masing. Misalnya akademisi
melakukan kegiatan sesuai dengan peminatan awal mereka yang bisa terjadi belum
menjadi kebutuhan Desa. Hal ini terjadi karena kehadiran pemangku kepentingan

lebih inisiatif maing-masing.

SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa para pemangku
kepentingan yang terlibat di Desa Sedari sudah menjalankan peran masing-masing
yang mendukung terhadap pengembangan wisata Desa Sedari. Belum optimalnya
sinegi antar pemangku kepentingan karena kehadiran pemangku kepentingan
merupakan inisiatif masing-masing pemangku kepentingan sesuai dengan
kepentingannya.

Kendala lain adalah masih terbatasnya aksesibilitas jalan, promosi media
tentang wisata desa Sedari, penginapan yang layak, kesadaran masyarakat, dan
UMKM yang terkelola.

Oleh karena itu agar pengembangan wisata desa Sedari bisa lebih optimal,
disarankan bahwa:

1. Pemerintah Desa dibantu oleh Pemerintah Daerah tingkat di atasnya atau Dinas
Pariwisata lebih banyak mengambil inisiatif kerjasama dengan para pemangku
lain yaitu akademisi, bisnis, dan media untuk memfokuskan pada tema-tema
yang sama agar satu bagian per satu bagian bisa berkembang dengan baik
sesuai kebutuhan pengembangan kepariwisataan desa Sedari.

2. Pemberdayaan dan peningkatan kesadaran kepariwisataan masyarakat Desa
Sedari penting untuk menjadi salah satu fokus kegiatan semua pemangku

kepentingan lainnya. Keterlibatan masyarakat memiliki peran penting dalam
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pengembangan kepariwisataan dengan ciri khas daya tarik wisatanya
(Rahmanita et al 2020)

3. Pemerintah Daerah baik memberikan prioritas pelebaran jalan desa Sedari agar
bisa dilalui minimal dilalui dua kendaraan roda empat yang berlawanan arah.

4. Pengembangan UMKM melalui kerjasama pemangku kepentingan. Misalnya
akademisi melakukan kajian terkait potensi bisnis untuk UMKM yang bisa
dikembangkan dan pelatihan UMKM, pemangku kepentinga pemerintah
Daerah, Pertamina, Lembaga Keuangan menyediakan permodalan sesuai

dengan ketentuan masing-masing.
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